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ABSTRAK

Tandry Nurul Hidayani (E51114506). Arisan Online: Suatu Kajian
Antropologi di Kota Makassar. Dibawah bilmbingan Prof. Dr. Mahmud
Tang, MA dan Ahmad Ismail, S.sos, M.Si. departemen Antropologi
Fakultas llmu Sosial dan limu Politik Universitas Hasanuddin.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menjelaskan kelebihan yang diperoleh
dalam kegiatan arisan online ini, dan (2) menjelaskan tentang bagaiamana
owner dan peserta arisan online membangun dan mempertahankan
kepercayaan antar kedua belah pihak.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan motode
penelitian kulalitatif. Adapun teknik penentuan informan yang digunakan
ialah purposive (sengaja) dan snowball. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu dengan observasi, wawancara dan dokumentasi sumber
data yang dapat melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis atau
gambar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara arisan
langsung dan arisan online, diantaranya yaitu kelebihan yang didapatkan
owner maupun peserta arisan. Adapun kelebihan yang diperoleh pada
kegiatan arisan online ialah, mempererat silaturahmi antara keluarga dan
teman dekat, tambahan penghasilan selain dari pekerjaan utama,
memudahkan dalam mendapatkan pelanggan, dan keuntungan dari biaya
admin bagi owner dan slot bawah bagi peserta arisan. Selain itu pada
kegiatan arisan online ini owner dan peserta arisan tidak banyak saling
mengenal dan hanya dijalankan melalui perantara media sosial tanpa
adanya pertemuan langsung antara owner dan peserta arisan sehingga
mereka hanya mengandalkan rasa saling percaya.

Kata kunci: Arisan Online, Kepercayaan
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ABSTRACT

Tandry Nurul hidayani (E51114506). Arisan Online: An
Anthropological Study in Makassar City. Under the guidance of Prof.
Dr. Mahmud Tang, MA and Ahmad Ismail, S.sos, M.Si. Department of
Anthropology, Faculty of Social and Political Sciences, Hasanuddin
University.

This study aims to: (1) explain the advantages obtained in this online
arisan activity, and (2) explain how the owner and online arisan
participants build and maintain trust between the two parties.

The method used in this study uses a qualitative research method. The
informant determination technique used is purposive (deliberately) and
snowball. Data collection techniques used are observation, interviews and
documentation of data sources that can complement the research, either
in the form of written sources or pictures.

The results of this study indicate that there are differences between direct
arisan and online arisan, including the advantages obtained by the owner
and arisan participants. The advantages obtained in online social
gathering activities are, strengthening the relationship between family and
close friends, additional income apart from the main job, making it easier
to get customers, and benefits from admin fees for owners and lower slots
for arisan participants. In addition, in this online arisan activity, the owner
and arisan participants do not know each other much and are only run
through social media intermediaries without direct meetings between the
owner and arisan participants so that they only rely on mutual trust.

Keywords: Online Arisan, Trus
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan beraneka ragam macam
budaya, salah satu budaya yang ada adalah arisan. Arisan adalah
kegiatan mengumpulkan uang atau barang yang bernilai sama oleh
beberapa kelompok masyarakat kemudian diundi untuk menentukan satu
nama yang akan menjadi pemenang undian. Pengundian dilaksanakan
dalam beberapa pertemuan secara berkala hingga seluruh anggota
memperolehnya.

Arisan merupakan bagian dari kegiatan sebagian kelompok
masyarakat Indonesia, terutama kaum perempuan. Arisan bukanlah hal
baru untuk kaum perempuan di Indonesia, terutama di kota Makassar.
Arisan merupakan istilah yang digunakan untuk menyederhanakan satu
konsep mengenai salah satu sistem regulasi keuangan. Rotating saving
and credit association (ROSCA) atau yang dikenal dengan istilah arisan
merupakan salah satu format yang menarik sebagai sebuah lembaga
keuangan yang ada di wilayah pedesaan (Kern, 1986 dalam Hospes,
1992:371).

Arisan merupakan sistem regulasi karena di dalamnya ada aturan-
aturan bagi para anggotanya. Regulasi tersebut kemudian menjadi sistem
yang mengatur segala aktivitas terkait dengan uang yang dikelola di

dalamnya. Dahulu, arisan menjadi salah satu sarana bagi warga desa



untuk menabung. Namun, hal ini dirasa tidak cukup efisien karena orang
harus menjadi anggota terlebih dahulu untuk bisa menabung di dalamnya
(Hospes, 1992: 373). Asosiasi kredit dan tabungan atau arisan ini tetaplah
hanya lembaga keuangan sederhana yang lebih di landaskan pada saling
percaya.

Arisan merupakan kegiatan yang dirancang untuk mempererat
hubungan baik antar anggota masyarakat. Arisan merupakan bagian dari
kegiatan ekonomi yang berlangsung di berbagai daerah. Hingga saat telah
menjadi kegiatan beberapa kelompok masyarakat, seperti di instansi
pemerintah, perusahaan, rukun tetangga, sekolah, bahkan tempat ibadah.

Saat ini, arisan mengalami perkembangan, baik dari jenis maupun
bentuk kegiatannya sendiri. Arisan tidak lagi hanya dilakukan oleh
perempuan pedesaan, sebaliknya di kota-kota besar juga sudah marak
oleh kegiatan arisan. Dilihat dari jenisnya, ada arisan yang tarikannya
berupa uang seperti pada umumnya, tetapi seiring perkembangan jaman
ada arisan yang tarikannya berupa emas atau barang-barang mewah
lainnya. Kemudian jika dilihat dari jenisnya, jika sebelumnya arisan
dilakukan di rumah, maka saat ini para peserta arisan bisa berpindah dari
satu tempat ke tempat lainnya. Pilihan atas tempat biasanya didasari
pertimbangan kenyamanan. Faktor ini menjadi yang penting dalam
mempengaruhi penentuan tempat. Kafe, mall atau /lounge sebuah hotel
merupakan tempat-tempat yang biasa di pilih untuk melakukan kegiatan

arisan.



Beberapa tahun belakangan ini arisan tidak hanya dilakukan melalui
pertemuan di sebuah tempat, melainkan dijalakan melalui perantara
media sosial internet, ditambah lagi semenjak pandemi virus COVID-19
yang memaksa masyarakat untuk tidak berkerumun dan berkumpul
menjadi salah satu faktor pemicu maraknya arisan yang dilakukan secara
online (arisan online) oleh para pelaku arisan. Arisan online yang
dijalankan melalui perantara media sosial ini menjadikannya sebuah
kegiatan yang sangat populer, termasuk di kota Makassar.

Fenomena arisan online ini tidak hanya ditujukan untuk ibu-ibu saja,
tetapi juga kepada remaja. Jenis undiannya pun bukan hanya uang
namun juga berupa barang. Uniknya, diantara owner dan member arisan
online ini, tidak banyak peserta yang saling mengenal dan hanya
mengandalkan rasa saling percaya. Karena arisan online ini hanya
dijalankan melalui perantara media sosial dan tanpa ada pertemuan
antara member dengan pemilik arisan, sehingga rawan terjadi penipuan.
Diperlukan beberapa hal yang harus dipersiapkan owner dan member
arisan online agar dapat mengurangi kemungkinan-kemungkinan yang
tidak diinginkan di kemudian hari. Mengacu pada fenomena tersebut maka
saya tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalam untuk memahami
fenomena tentang “ARISAN ONLINE : SUATU KAJIAN ANTROPOLOGI

DI KOTA MAKASSAR”.



1.2

1)

1.3.

1.4.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian

ini dirumuskan sebagai berikut :

Apa kelebihan yang diperoleh owner dan peserta arisan dalam

kegiatan arisan online ini?

Bagaimana owner dan peserta arisan membangun dan

mempertahankan kepercayaan antar kedua belah pihak?

Tujuan Penelitian

Dengan mengacu pada perumusan masalah, maka tujuan

penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui apa kelebihan yang diperoleh owner dan peserta

arisan dalam kegiatan arisan online di Kota Makassar

Untuk mengetahui bagaimana owner dan peserta arisan online
membangun dan mempertahankan kepercayaan antar kedua belah

pihak.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi
dan bahan untuk penelitian selanjutnya.
Sebagai bahan masukan bagi owner arisan online untuk

menambah wawasan dan pengalaman tentang konsep dan strategi



dalam menjalankan sebuah usaha agar dapat membantu
meningkatkan pelayanannya.

3) Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Jurusan
Antropologi, Fakultas Illmu Sosial dan Illmu Politik, Universitas

Hasanuddin.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian terdahulu
Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan

perbandingan dan acuan. Selain itu, untuk menghindari anggapan

kesamaan dengan penelitian ini. Maka peneliti mencantumkan hasil-hasil

penelitian terdahulu dengan tema yang sama yaitu tentang arisan online

sebagai berikut :

1. Hasil Penelitian Novita Sari (2019)

Penelitian (skripsi), berjudul “Praktik Arisan Menurun Secara
Online Melalui Media Sosial Instagram”. Penelitian ini merupakan
penelitian yang menggunakan metode penelitian lapangan (field
research). penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
praktik arisan menurun dan mengetahui dampak arisan menurun
secara online melalui media sosial instagram di Banjarmasin.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan

bahwa, arisan menurun dengan sistem sama pembayaran dan sama
mendapatkan arisan, arisan menurun berbeda bayaran dan sama
mendapat arisan serta mendapat potongan biaya admin yang di
perjanjikan di awal, arisan menurun dengan pembayaran beda tetapi
sama mendapatkan arisan, arisan menurun yang sama pembayaran
dan sama mendapatkan arisan dan ada potongan biaya admin.
Dalam empat kasus tersebut terdapat dampak positif dan negatif

bagi pemilik arisan menurun maupun peserta dari arisan menurun itu.



Penelitian Acing Olana (2019)

Penelitian (skripsi), dengan judul “Praktik Jual Beli Dengan
Sistem Arisan (Studi Kasus Akun Facebook Risa Nadef). Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif yang bersumber dari hasil
wawancara terhadap pemilik akun facebook yang menjalankan
Arisan. Penelitian ini bertujan untuk mengetaui bagaimana praktik
jual beli dengan sistem arisan di akun facebook Risa Nadef.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa praktik jual beli dengan sistem arisan adalah peserta
mengikuti arisan dengan mendaftarkan diri menjadi peserta arisan
melalui jaringan pribadi (japri) ke nomor whatsApp owner Akun
Facebook Risa Nadef.

Selanjutnya owner memberitahukan ketentuan dan syarat-
syarat yang harus dilengkapi oleh peserta arisan. Sistem arisan yang
digunakan ialah pertama peserta yang menginginkan urutan nomor 1
sampai nomor 4 bisa memilih nomor urut tesebut dengan syarat
angsuan tiap putaran dilebihkan untuk biaya administrasi. Untuk
nomor urut 5 dan seterusnya menggunakan sistem kocokan yakni
peserta arisan yang belum mendapatkan bagian nama-nama peserta
dikocok, setelah nama salah satu peserta keluar, maka peserta itulah
yang mendapatkan barang yang dijadikan objek arisan.

Jual beli dengan sistem arisan merupakan bentuk dari salah
satu jual beli yakni jual beli istishna. Praktik jual beli dengan sistem

arisan di Akun Facebook Risa Nadef hukumnya haram. Sistem



arisan yang digunakan sebagai media simpan pinjam yang setiap
anggotanya harus membayar biaya administrasi kepada owner.
Penelitian Elya Saputri (2021)

Penelitian (skripsi), dengan judul “Penetapan Honorarium
Admin Arisan Online Di Kota Bengkulu Perspektif Hukum Ekonomi
Syariah”. Penelitian ini menggunakan metode lapangan (field
research). Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana sistem
penetapan honorarium admin arisan sistem online di Kota Bengkulu,
bagaimana cara penyelesaian masalah ketika anggota arisan tidak
dapat membayar arisan dengan tepat waktu, dan pandangan Hukum
Ekonomi Syariah terhadap penetapan honorarium admin arisan
online di Kota Bengkulu.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa, sistem penetapan honorarium admin arisan online dimulai
dari akad penetapan honorarium atau upah yang ditetapkan sendiri
oleh sang admin dengan persetujuan anggota arisan tersebut,
pembayaran honorarium atau upah admin dilakukan dengan dua
cara yang pertama bayar diawal dan yang kedua pembayaran saat
mendapat giliran arisan, sesuai perjanjian yang disepakati
Sedangkan cara penyelesaian masalah ketika anggota arisan tidak
dapat membayar arisan tepat waktu adalah dengan cara
mengingatkan kepada para anggota untuk membayar tepat waktu,
dan apabila terjadi keterlambatan maka akan diberi denda berupa

uang yang ditetapakan oleh admin sendiri.



Dan pandangan Hukum Ekonomi Syariah terhadap penetapan
honorarium admin arisan di kota Bengkulu adalah boleh (mubah)
karena telah sesuai dengan rukun akad, dan telah memenuhi rukun
ujrah dan sesuai dengan pendapat salah satu ulama vyaitu
bermanfaat dan jumlah upah/imbalan diketahui jumlahnya oleh

kedua belah pihak.

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas dan sebagai pembaharuan
penelitian, maka penelitian ini akan berfokus pada arisan online, dalam hal

ini pemilik (owner) dan peserta (member) arisan online di Kota Makassar.

2.2. Konsep Hubungan Sosial

Soekanto (2000, 76-77) mengatakan bahwa terdapat beberapa
bentuk hubungan setiap komunitas vyaitu kerjasama (co-operation),
persaingan (competition), pertentangan (conflict) serta akomodasi
(Soekanto, 2000: 76-77). Hubungan sosial merupakan hasil dari interaksi
(rangkaian tingkah laku) yang sistematik antara dua orang atau lebih.

Suatu hubungan sosial akan ada jika tiap-tiap orang dapat
meramalkan secara tepat macam tindakan yang akan datang dari pihak
lain terhadap dirinya (Spradley dan McCurdy, 1972: 8). Disebut sistemik
karena terjadinya secara teratur dan berulang kali dengan pola yang sama
(Spradley dan McCurdy, 1975: 116). Pola dari interaksi ini disebut sebagai
hubungan sosial dan hubungan sosial akan membentuk jaringan sosial.

Jaringan sosial terbentuk dalam masyarakat karena pada dasarnya
manusia tidak dapat berhubungan dengan semua manusia yang ada,

hubungan selalu terbatas pada sejumlah orang tertentu. Setiap orang



belajar dari pengalamannya untuk masing-masing memilih dan
mengembangkan hubungan-hubungan sosial yang terbatas jumlahnya
dibandingkan dengan jumlah rangkaian hubungan sosial yang tersedia
disesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan yang ada pada individu yang
bersangkutan sehingga dalam usaha peningkatan taraf hidup juga tidak
menggunakan semua hubungan sosial yang dimilikinya (Agusyanto, 1991:
14).

Jaringan sosial merupakan suatu hubungan yang saling terikat satu
sama lainnya, yang membuat suatu hubungan sosial. Jaringan sosial ini
meliputi suatu organisasi, komunitas dan perkumpulan masyarakat. Di
samping itu, bahwa berbagai fenomena yang berkembang dalam sebuah
kelompok masyarakat pada prinsipnya saling berkait satu sama lain
membentuk sebuah jaringan sosial tertentu. Sementara struktur lebih
dilihat sebagai wadah dimana sistem dan jaringan sosial tersebut
beroperasi atau menjalankan fungsinya.

Pendekatan jaringan sosial sebagai salah satu pendekatan dalam
studi antropologi berupaya untuk memahami bentuk dan fungsi hubungan-
hubungan sosial dalam masyarakat yang kompleks. Pendekatan jaringan
sosial mulai dikembangkan secara intensif pada tahun 1970-an.
Pendekatan jaringan sosial timbul karena ada rasa ketidakpuasan dari
para ahli antropologi terhadap pendekatan struktural fungsional.
Keterikatan individu-individu dalam hubungan-hubungan sosial adalah

pencerminan dirinya sebagai makhluk sosial. Dalam kehidupan
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masyarakat, hubungan-hubungan sosial yang dilakukan individu
merupakan suatu upaya untuk mempertahankan keberadaannya.

Menurut Brown: melihat fungsi tersebut lebih sebagai upaya
memenuhi kebutuhan sosial (kelompok), sehingga individu secara
otomatis akan “terkekang” untuk mengikuti aturan tersebut. Karena cara
pandang tentang fenomena bersifat holistik (menyeluruh) maka dalam
penelitian, fenomena tidak bisa dipandang berdiri sendiri, tetapi harus
dipandang saling terkait satu sama lain. Disamping itu, kesimpulan bahwa
suatu elemen berpengaruh terhadap fenomena yang ada tidak bisa
diputuskan sedemikian rupa tanpa analisis terhadap keterkaitannya
dengan elemen lainnya.

Jadi di dalam analisis jaringan sebuah komunitas tidak bisa terlepas
dari struktur sosial dan sistem yang saling terkait satu sama lain. Dan
kelompokkelompok sosial yang ada didalam masyarakat selalu memilki
interaksi sosial satu sama lain untuk menciptakan hubungan sosial.
Karena setiap masing-masing elemen selalu menjalankan fungsinya demi
terjaganya keseimbangan sistem maupun struktur yang ada. Artinya
apabila salah satu elemen tidak berfungsi maka sistem dan struktur akan
terganggu, sehingga perlu adanya modifikasi dan proses adaptasi untuk
membentuk keseimbangan kembali. Menurut, Agusyanto (2007:238-239)
analisis jaringan sosial di bagi menjadi dua konsep yang mengkaji struktur
sosial yang memusatkan pada hubungan sosial, yaitu. Pertama, analisis
jaringan sosial memperkenalkan suatu konsep untuk mengkaiji prilaku atau

tindakan manusia, di mana manusia selalu dilihat dalam suatu proses
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interaksi sosial manusia yang satu memanipulasi manusia-manusia
lainnya, sebagaimana dirinya dimanipulasi oleh manusia-manusia lainnya.
Kedua, analisis jaringan sosial berusaha memfokuskan perhatian kepada
proses internal dan dinamika yang inheren di dalam hubungan-hubungan
sosial atau saling ketergantungan umat manusia.

Setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda dalam hal
kuantitas dan kualitas atau intensitas hubungan-hubungan sosial yang
dilakukannya, sekalipun dalam kehidupan masyarakat terbuka luas
peluang bagi individu untuk melakukan hubungan sosial secara maksimal.
Hubungan-hubungan tersebut tidak hanya melibatkan dua individu, tetapi
juga banyak individu. Keterhubungan antarindividu-individu tersebut akan
membentuk suatu jaringan sosial yang sekaligus merefleksikan terjadinya
pengelompokan sosial dalam kehidupan masyarakat (Kusnadi, 1998: 11-
12).

Jaringan-jaringan hubungan yang terbentuk di dalam masyarakat
menjadi sedemikian penting bagi masyarakat tersebut karena di dunia ini
tidak ada manusia yang tidak menjadi bagian dalam jaringan-jaringan
hubungan sosial dengan manusia lainnya di dalam kelompok
masyarakatnya. Manusia di bumi ini selalu membina hubungan sosial
dengan manusia lain di manapun ia tinggal dan hidup sebab manusia
pada dasarnya tidak dapat dan tidak sanggup hidup sendiri. Suatu
masyarakat dapat dipandang sebagai jaringan hubungan sosial antar
individu yang sangat kompleks, seorang individu hanya menjadi anggota

dari jaringan-jaringan sosial tertentu dan tidak menjadi anggota jaringan-
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jaringan yang lain. Hal ini disebabkan oleh ketidaksanggupan manusia
untuk berhubungan dengan semua manusia yang ada, hubungannya
selalu terbatas pada sejumlah orang tertentu.

Bila dilihat dari status sosial ekonomi dari individu-individu yang
terlibat dalam suatu jaringan sosial, terdapat dua jenis jaringan sosial,
yaitu jaringan sosial yang bersifat horisontal dan hubungan sosial yang
bersifat vertikal. Jaringan sosial bersifat horisontal jika individu-individu
yang terlibat di dalamnya memiliki status sosial ekonomi yang relatif sama.
Mereka memiliki kewajiban yang sama dalam perolehan sumber daya,
dan sumber daya yang dipertukarkan juga relatif sama. Sebaliknya, dalam
jaringan-jaringan sosial yang bersifat vertikal, individu-individu yang
terlibat di dalamnya tidak memiliki status sosial ekonomi yang sepadan
(Haryono, 1999: 30-31)

Di daerah perkotaan seseorang harus mendapatkan dukungan atau
bantuan dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, maka dari itu
memiliki jaringan sosial. Struktur, fungsi, dan sistem ada beberapa yang
dibuat oleh perkumpulan ini, maka dari itu sangat penting sekali bagi si
peneliti untuk membuat meneliti sebuat struktur, fungsi, dan sistem yang
ada di dalam perkumpulan ini.

Jaringan sosial dapat dianggap sebagai suatu jaringan komunikasi
jika di dalamnya mengalir informasi dari satu pihak ke pihak lainnya
sehingga terjadi pertukaran informasi. Seorang individu dapat
mengirimkan pesan kepada lebih banyak orang dibandingkan dengan

banyaknya orang yang ia kenal — yang merupakan orang-orang yang
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melakukan hubungan langsung dengannya (primary network zone) —

karena tiap-tiap orang yang berhubungan langsung dengan pemberi

pesan mempunyai potensi untuk menyampaikan pesan tersebut kepada

banyak orang lagi. Sama halnya yang terjadi dalam kelompok-kelompok

arisan online di kota Makassar, setiap owner memiliki grup whatsapp

bersama peserta arisan sebagai media untuk menyampaikan informasi

yang berhubungan dengan kegiatan arisan.

2.3. Konsep Kepercayaan (Trust)

1.

Pengertian trust

Kepercayaan (trust) merupakan pondasi dari suatu hubungan.
Suatu hubungan antara dua pihak atau lebih akan terjadi apabila
masing-masing saling mempercayai. Kepercayaan ini tidak begitu
saja dapat diakui oleh pihak lain, melainkan harus dibangun mulai
dari awal dan dapat dibuktikan. Di dunia ekonomi, kepercayaan telah
dipertimbangkan sebagai katalis dalam berbagai transaksi antara
penjual dan pembeli agar kepuasan konsumen dapat terwujud
sesuai dengan yang diharapkan (Yousafzai, 2003).

Menurut Johnson dan Johnson (2008), bahwa kepercayaan
dibangun melalui perilaku mempercayai (frusting) dan dapat
dipercayai (trustworthy). Perilaku mempercayai (trusting) dapat
didefinisikan sebagai kesediaan untuk mengambil resiko terhadap
akibat yang menguntungkan maupun merugikan dengan membuat
diri sendiri rentan terhadap anggota kelompok lain. Perilaku

mempercayai melibatkan kesediaan untuk secara terbuka menerima
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dan mendukung orang lain. Sedangkan perilaku dapat dipercayai
(trustworthy) didefinisikan sebagai kesediaan untuk merespon orang
lain yang mengambil resiko terhadap dirinya dengan cara
memastikan bahwa orang lain akan menerima kepercayaan akibat
yang menguntungkan. Ini melibatkan kesediaan individu untuk
menerima kepercayaan orang lain. Sebagai contoh jika seseorang
bersedia merespon keinginan orang lain untuk mengambil resiko
dengan berbagi cerita rahasia kepadanya maka perilaku seseorang
yang dipercayai tentu saja akan memastikan bahwa orang lain yang
percaya kepadanya akan mendapat akibat yang menguntungkan.

Priansah dalam Donni Juni (2017,p.116). Kepercayaan
merupakan penilaian hubungan seseorang dengan orang lain yang
akan melakukan transaksi tertentu sesuai dengan harapan dalam
sebuah lingkungan yang penuh dengan ketidakpastian.

Ikatan kepercayaan memungkinkan kita untuk lebih percaya
pada janji orang lain, yaitu pada apa yang mereka katakan untuk
bekerjasama. Rotter (1967: 651) mendefinisikan trust sebagai
keyakinan bahwa kata atau janji seseorang dapat dipercaya dan
seseorang akan memenuhi kewajibannya dalam sebuah hubungan
pertukaran. Munculnya kepercayaan karena adanya harapan dalam
hubungan sosial yang bertujuan untuk memperoleh sesuatu yang
bernilai baik untuk salah satu pihak maupun kedua belah pihak.
Tingkat kepercayaan pun akan semakin tinggi ketika harapan dari

kedua belah pihak dapat terpenuhi. Standar nilai kepercayaan
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menganggap bahwa kepercayaan berdasarkan pada informasi dan

pengalaman.

Ketika dua pihak atau lebih memutuskan untuk saling
mempercayai, maka akan adanya risiko yang dihadapi. Morgan dan
Hunt (1994) pun mengatakan bahwa trust terjadi apabila seseorang
memiliki kepercayaan diri dalam sebuah pertukaran dengan mitra
yang memiliki integritas dan dapat dipercaya.

Kepercayaan dalam pandangan Mollering muncul dari :

a. A percaya pada B yang dianggapnya mempunyai kemauan
baik, dan dapat bertindak sesuai dengan yang diharapkan A.

b. Pada waktu B bertindak, maka validasi kepercayaan itu akan
teruji, apakah B memang dapat bertindak sesuai dengan
maksud A atau tidak. Kalau B bertindak sesuai dengan maksud
A maka akan membuahkan kepercayaan baru, terutama karena
A merasa risiko yang muncul karena sikap percaya pada B
berkurang, dan risiko untuk rugi akan berkurang juga (Lawang,
2004: 47).

Hal ini yang kemudian akan terjadi di dalam hubungan
kepercayaan di antara peserta arisan. Apabila setiap peserta arisan
dapat memenuhi keinginan masing-masing sesuai dengan
ekspektasi maka dengan sendirinya kepercayaan di antara anggota
arisan akan terbentuk. Karena jika semua peserta telah menjalankan

setoran sesuai dengan harapan anggota yang lain maka risiko yang
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muncul karena sikap percaya kepada anggota lain akan berkurang
begitu juga dengan risiko kerugian akan berkurang.

Kepercayaan tidak hanya sebuah harapan agar tujuan yang
diinginkan tercapai, namun juga diharapkan kepekaan antara peserta
arisan agar bertindak sebaik-baiknya dan saling bekerja sama untuk
tidak merugikan diri dan sesama peserta berdasarkan pada rasa
kepercayaan dan tanggung jawab. Sebagaimana yang dinyatakan
oleh Hasbullah (2006: 11) pun mengatakan hal yang serupa yaitu
kepercayaan atau rasa percaya merupakan suatu bentuk keinginan
untuk mengambil risiko dalam hubungan-hubungan sosialnya yang
didasari oleh perasaan yakin bahwa yang akan melakukan sesuatu
seperti yang diharapkan dan akan senantiasa bertindak dalam suatu
pola tindakan yang saling mendukung.

Berdasarkan uraian definisi kepercayaan yang diuraikan di atas,
dapat disimpulkan bahwa kepercayaan timbul karena harapan dalam
hubungan sosial antara dua pihak atau lebih ditujukan untuk
memperoleh sesuatu yang berharga bagi satu pihak dan semua
pihak. Satu orang memutuskan untuk mempercayai orang lain
berdasarkan tingkat saling pengertian antara kedua belah pihak. Hal
ini kemudian menjadi pengetahuan bagi salah satu pihak untuk
menyerahkan amanah kepada pihak lain. Namun, dalam arisan
online, masyarakat Kota Makassar yang tidak pernah bertemu dan
anggotanya tidak saling mengenal, berani mengambil resiko untuk

saling percaya. Dengan cara ini, arisan online ini dapat
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mengandalkan semua pihak yang ingin berpartisipasi dalam arisan
online untuk memenuhi kewajiban para peserta arisan dan bekerja
sama untuk keuntungan bersama.
Faktor yang membentuk trust

Menurut Mayer et al. (1995) faktor yang membentuk
kepercayaan seseorang terhadap yang lain ada tiga vyaitu
kemampuan (ability), kebaikan hati (benevolence), dan integritas
(integrity). Ketiga faktor tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
e Kemampuan (Ability)

Kemampuan yang mengacu pada kompetensi dan
karakteristik penjual/organisasi dalam mempengaruhi dan
mengotorisasi wilayah yang spesifik. Dalam hal ini, bagaimana
penjual mampu menyediakan, melayani, sampai mengamankan
transaksi dari gangguan pihak lain. Artinya bahwa konsumen
memperoleh jaminan kepuasan dan keamanan dari penjual
dalam melakukan transaksi. Kim et al. (2003) menyatakan
bahwa ability meliputi kompetensi, pengalaman, pengesahan
institusional, dan kemampuan dalam ilmu pengetahuan.

e Kebaikan hati (Benevolence)

Kebaikan hati merupakan kemauan penjual dalam
memberikan kepuasan yang saling menguntungkan antara
dirinya dengan konsumen. Profit yang diperoleh penjual dapat
dimaksimumkan, tetapi kepuasan konsumen juga tinggi.

Penjual bukan semata-mata mengejar profit maksimum semata,
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melainkan juga memiliki perhatian yang besar dalam
mewujudkan kepuasan konsumen. Menurut Kim et al. (2003a),
benevolence meliputi perhatian, empati, keyakinan, dan daya
terima.
e Integritas (Integrity)
Integritas berkaitan dengan bagaimana perilaku atau
kebiasaan penjual dalam menjalankan bisnisnya. Informasi
yang diberikan kepada konsumen apakah benar sesuai dengan
fakta atau tidak. Kualitas produk yang dijual apakah dapat
dipercaya atau tidak. Kim et al. (2003a) mengemukakan bahwa
integrity dapat dilihat dari sudut kewajaran (fairness),
pemenuhan (fulfillment), kesetiaan (loyalty), keterus-terangan
(honestly), keterkaitan (dependability), dan kehandalan
(reliabilty).
Faktor yang mempengaruhi trust

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan
menurut Job (2005) dan Putnam (dalam Tranter dan Skrbis, 2009),
ada dua yaitu:
e Faktor rasional.

Faktor rasional bersifat strategis dan kalkulatif dengan
kata lain orang dapat dipercaya karena memiliki keahlian
khusus atau memiliki jabatan profesional. Orang yang
memberikan kepercayaan (frustor) dapat memperkirakan

apakah orang yang mendapat kepercayaan (frustee) dapat
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melaksanakan tuntutan frustor tersebut. Pandangan bahwa
munculnya kepercayaan pada umumnya dari faktor rasional
(Coleman, Gambetta, Hardin, Luhmann, Yamagishi, dalam Job,
2005; Braun, 2011), dan asumsi bahwa untuk memberi
kepercayaan (frust) kepada orang lain harus terlebih dahulu
mendapat informasi atau pengetahuan tentangnya.

e Faktor relasional.

Faktor relasional disebut juga faktor afektif atau moralistis.
Kepercayaan relasional berakar melalui etika yang baik, dan
berbasis pada kebaikan seseorang. Kepercayaan relasional
memiliki dasar nilai yang disepakati suatu komunitas, gerak hati,
dan kepentingan bersama. Komunitas memiliki pertimbangan
sebelum memberikan kepercayaan dan sebuah perubahan
tidak dibebankan pada satu orang saja (Mishler & Rose dalam
Job, 2005).

Teori relasional mengatakan kepercayaan merupakan hal
yang terkondisi melalui budaya dan pengalaman, keyakinan
mengenai orang yang dapat bekerja di institusi politik. Jadi,
faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan terdiri dari dua
hal yakni faktor rasional dan faktor relasional.

Sebagai kesimpulan dari konsep hubungan sosial dan
kepercayaan adalah dalam suatu hubungan sosial yang
terbentuk diantara para pelaku arisan online terdapat sebuah

kepercayaan di dalam kelompok arisan online tersebut yang
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membuat kelompok arisannya masih bertahan dan di jalankan

hingga saat ini.

2.4. Arisan

1.

Pengertian arisan

Arisan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok
orang yang mengumpulkan uang atau barang secara teratur pada
tiap-tiap periode tertentu. Setelah uang terkumpul, salah satu dari
peserta arisan akan keluar sebagai pemenang undian. Penentuan
pemenang biasanya dilakukan dengan jalan pengundian, perjanjian
antara peserta arisan, dengan nomor urut peserta, atau berdasarkan
prioritas kebutuhan peserta arisan.

Tentunya untuk memulai arisan diperlukan kesepakatan antar
peserta arisan untuk memulai arisan. Kapan, dimana, dan waktu
pelaksanaannya, contohnya pengundian arisan dilakukan tiap bulan
atau tiap dua minggu atau setahun sekali. Kemudian disepakati jenis
pengumpulannya berupa uang atau barang, dengan begitu arisan
tersebut diharapkan dapat berjalan dengan baik hingga pengundian
peserta terakhir. Memang tak semua orang tertarik mengikuti arisan,
namun ada juga beberapa yang berpendapat bahwa kegiatan ini
tidak produktif dan membuang waktu (Purwanto, 2012).

Menurut Rusli Agus (2011), Kegiatan arisan dapat berkembang
dalam kehidupan masyarakat karena dapat menjadi sarana
tabungan dan sumber pinjaman bagi semua orang, termasuk orang

yang kurang mampu. Menjadi anggota kelompok arisan berarti

21



memaksa diri menabung dan suatu saat dapat digunakan untuk
memenuhi berbagai kebutuhan, baik produktif maupun konsumtif.
a. Jenis-jenis arisan
Pada saat ini arisan mengalami perkembangan yang sangat
pesat, sebab itulah muncul beberapa jenis arisan, antara lain
sebagai berikut :
e Arisan Langsung
Jenis arisan yang pertama ialah arisan yang biasa
dilakukan oleh masyarakat. Arisan ini merupakan jenis
arisan yang dilakukan secara langsung dengan
mengadakan pertemuan yang dihadiri oleh para peserta
arisan. Yang waktu dan tempatnya ditentukan
berdasarkan kesepakatan bersama. Arisan langsung tidak
hanya bertujuan untuk mengumpulkan uang tetapi juga
sebagai ajang untuk berkumpul dan makan bersama antar
peserta arisan. Adapun objek dari arisan langsung bisa
berupa uang atau barang (rusmaidah, niken, 2020).
e Arisan Online
Jenis arisan kedua ialah arisan online. Jenis arisan
ini sistemnya sama dengan arisan biasa, hanya saja
arisan ini dilakukan secara online melalui perantara media
sosial, seperti Instagram. Facebook, Whatsapp dan lain
sebagainya. Tidak ada pertemuan antar peserta arisan.

Arisan online dimiliki/dijalankan oleh satu orang yang
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disebut sebagai owner. Dan objek dari arisan ini juga
berupa uang dan barang.

Arisan berdasarkan bentuknya

Arisan juga dibedakan berdasarkan bentuknya atau sistem

yang digunakan. Adapun sistem yang digunakan ialah sebagai

berikut :

e Arisan Flat

Sistem arisan yang pertama ialah arisan flat. Arisan

flat ini sistemnya sama seperti arisan biasa. Jumlah
nominal uang yang dikumpul peserta sama dari awal
hingga akhir arisan dan jumlah uang yang didapatkan
sesuai dengan jumlah uang yang telah disetorkan oleh
masing-masing peserta arisan.

e Arisan Menurun

Sistem arisan yang kedua ialah arisan menurun.

Arisan sistem turunan mengacu pada nominal setoran
yang tidak sama antar peserta arisan. Nominal setoran
ditentukan secara berurutan, dimana urutan tertinggi
nominalnya lebih besar dibandikan dengan urutan
dibawahnya. Urutan pada arisan turunan ini menunjukkan
orang yang berhak mendapat arisan. Contohnya, arisan
diikuti oleh lima orang dengan urutan nominal setoran
sebagai berikut:

o SiA:Rp.100.000,-
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o SiB:Rp.80.000,-
o SiC:Rp.60.000,-
o SiD:Rp.40.000,-
o SiE:Rp.20.000,-

Dari urutan diatas, setiap peserta akan mendapatkan
get sebesar Rp.300.000,- secara bergiliran. Giliran
pertama adalah penyetor dengan nominal tertinggi, yakni
si A, dilanjut si B dan seterusnya.

Pada arisan menurun terdapat dua jenis slot, yaitu
slot modal (rugi) dan slot nabung (untung). Slot modal
berada di urutan atas, diperuntukkan kepada peserta yang
ini menggunakan dananya sebagai modal usaha atau
sedang membutuhkan wuang dalam waktu singkat.
Sedangkan slot nabung adalah slot yang berada di urutan
bawah, diperuntukkan kepada peserta arisan yang ingin
menabung.

Dikatakan sebagai slot rugi dan untung, karena pada
slot rugi peserta mendapatkan getfnya kurang dari jumlah
yang disetorkan, sedangkan pada slot untung peserta
mendapatkan getnya lebih dari jumlah yang disetorkan.
Contohnya sebagai berikut :

Jika jumlah get yang didapatkan sebesar Rp.

300.000,-

24



o SiA: menyetor uang sebesar Rp. 100.000,- sebanyak
lima kali (sesuai jumlah peserta), jika dijumlahkan
maka akan menghasilkan Rp. 500.000,-, tapi dia
hanya menerima get sebesar Rp. 300.000,-. Jadi dia
mengalami  kerugian sebesar Rp. 200.000,-.
Sehingga dikatakan sebagai slot rugi.

o Si B : menyetor uang sebanyak Rp. 80.000,-
kemudian dikalikan dengan lima, sesuai banyaknya
peserta, yang jika ditotalkan hasilnya sebesar Rp.
400.000,-. Sehingga si B rugi sebesar Rp. 100.000,-

o SiC:Rp.60.000,- x5+ Rp. 300.000,-. Sedangkan si
C tidak mendapatkan untung ataupun rugi karena dia
berada pada nomor tengah.

o Si D : menyetor uang sebesar Rp. 40.000,- sebanyak
lima kali (sesuai jumlah peserta) yang jika
dijumlahkan akan menghasilkan Rp.200.000,-, tetapi
dia menerima get sebesar Rp.300.000,-, sehingga
dia mendapatkan keuntungan sebesar Rp.100.000,-.
Maka dari itu dikatakan slot untung.

o Si E : menyetor uang sebesar Rp. 20.000, kemudian
dikalikan lima sesuai banyaknya peserta yang jika
dijumlahkan hasilnya sebesar Rp.100.000. maka si E
mendapatkan untung sebesar Rp.200.000.

C. Manfaat arisan
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Arisan kini menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat di
desa, di tempat kerja, dengan keluarga, atau antar anggota
organisasi. Faktanya, tidak semua orang tertarik untuk
mengikuti  kegiatan  arisan, dan  beberapa  orang
menganggapnya buang-buang waktu. Padahal selain sebagai
ajang tolong-menolong, arisan juga memiliki manfaat positif
diantaranya:

e Belajar Menabung
Dengan berpartisipasi dalam arisan, mau tidak mau
kamu dipaksa untuk menabung. Membayar setoran arisan
merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh peserta
sehingga kamu tidak boleh melewatinya atau bahkan lupa
untuk membayarnya. Karena syarat mengikuti arisan
adalah cicilan perbulan harus yang dipenuhi.
e Sebagai Saran Bersosialisasi
Biasanya orang-orang yang menjadi peserta arisan
akan berkumpul untuk melakukan undian kepada peserta
arisan. Namun, pada kegiatan ini biasanya disisipkan
kegiatan lain, seperti makan bersama atau kegiatan santai
lainnya. Arisan yang biasa diadakan secara rutin akan
memberikan kamu waktu dan ruang untuk bersosialisasi
dengan orang lain.

o Kesempatan untuk Belajar dan Berbisnis.
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Ada peluang belajar dan bisnis selama arisan, para
peserta biasanya memiliki waktu untuk mengobrol satu
sama lain. Jika setiap peserta arisan berasal dari latar
belakang yang berbeda, maka berbagi pendapat adalah
salah satu cara untuk mempelajari hal lain.

Selain itu jika kamu memiliki bisnis lain, kamu juga
bisa mempromosikan produk-produk yang kamu miliki
atau yang sedang kamu jual.

e Belajar Berkomitmen
Kegiatan ini merupakan salah satu cara untuk
memenuhi komitmen, terutama dalam hal keuangan.
Dengan mengikuti arisan ini, mau tidak mau kamu harus
menyisihkan anggaran untuk membayar kewajiban sesuai
dengan tenggat waktu dan jumlah yang ditentukan. Jika
tidak bisa, maka kamu akan diberi sanksi atau denda dari
owner arisan.
2.5. Istilah-istilah dalam Arisan Online
Sebelum masuk ke pembahasan peneliti akan menjelaskan sedikit
istilah-istilah yang digunakan dalam kegitan arisan online. Adapun istilah-
istilah tersebut adalah sebagai berikut :
1. Owner
Owner adalah sebutan bagi orang yang menjadi pemilik
arisan online. Alasan dibentuknya arisan pun didasari oleh

keinginan owner itu sendiri. Pemilik arisan bertanggung jawab
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untuk menemukan anggota, membuka slot, dan mengumpulkan
iuran arisan dari peserta arisan. Dan upah untuk owner diperoleh
dari pembayaran admin peserta arisan online.

2. Member

Member adalah peserta arisan dari kelompok arisan sang
owner. Biasanya peserta arisan berasal dari berbagai daerah dan
memiliki latar belakang yang berbeda mulai dari mahasiswa, ibu
rumah tangga, bahkan pelajar.

3. Uang Admin

Uang admin adalah kompensasi untuk pemilik arisan.
Karena dia yang bertanggung jawab untuk mengumpulkan peserta.
Uang admin dibayar sebelum mengambil nomor slot.

4. List arisan (slot/kloter/get)

List arisan merupakan daftar nama peserta arisan yang
sedang mengikuti arisan tersebut. Sedangkan get merupakan
jumlah yang akan didapatkan. Contohnya, get Rp. 500.000 yang
artinya peserta akan mendapatkan nominal hadiah arisan sebesar
Rp.500.000.

5. Putaran

Istilah putaran adalah jangka waktu yang dibutuhkan hingga
semua peserta mendapatkan uang arisan. Umumnya putaran
arisan diberi jeda beberapa bulan atau beberapa minggu
tergantung dari keputusan pemilik arisan.

6. Japo
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Japo merupakan singkatan dari jatuh tempo setoran. Jatuh
tempo setoran biasanya ditetapkan oleh pemilik yaitu satu hari

sebelum dilakukan lot atau pengundian.
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